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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di Desa Sumbersekar, 

Kecamatan Dau, Kabupaten Malang tentang Pengaruh Pemberian Penyuluhan 

dengan media leaflet, buku saku dan poster terhadap Tingkat Pengetahuan 

Kader Posyandu Balita didapatkan hasil sebagai berikut : 

1. Hasil pretest menunjukkan bahwa pengetahuan kader yang termasuk 

kategori baik sebanyak 3 orang atau 13%. Sedangkan hasil posttest 

menunjukkan bahwa pengetahuan kader yang termasuk pada kategori baik 2 

orang atau 9%. 

2. Terjadi peningkatan pengetahuan kader posyandu balita setelah dilakukan 

penyuluhan tentang Gangguan Akibat Kekurangan Iodium dengan 

menggunakan media leaflet, poster dan buku saku. Dibuktikan dengan hasil 

uji statistik paired sample t-test menunjukkan bahwa ada peningkatan 

pengetahuan kader posyandu yang signifikan. Peningkatan tingkat 

pengetahuan responden dari sebelum pemberian penyuluhan dengan media 

(pretest) sampai dengan setelah pemberian penyuluhan dengan media 

leaflet, buku saku dan poster (posttest 3) disebabkan reponden mendapatkan 

penyuluhan yang berulang-ulang yaitu sebanyak tiga kali. Sehingga dengan 

penyuluhan tersebut, membuat responden memahami dan mengerti tentang 

materi yang disampaikan dan dapat merubah pengetahuan responden. 

3. Pada media leaflet dilakukan secara langsung setelah diberikan penyuluhan 

dengan jarak waktu 60 menit, didapatkan hasil pengetahuan kader yang 

termasuk kategori baik saat prestest sebanyak 3 orang atau 13%. 

Selanjutnya, pengetahuan kader yang termasuk pada kategori baik saat 

posttest 2 orang atau 9%. Hal ini disebabkan materi yang sudah ada pada 

leaflet sudah cukup untuk dipelajari walaupun informasi yang tercantum 

masih terbatas. Sehingga ada pengaruh pemberian leaflet dan tingkat 

pengetahuan dengan jarak waktu 60 menit. 

4. Pada media buku saku dilakukan 2 minggu setelah dilakukan penyuluhan 

menggunakan media, didapatkan hasil pengetahuan kader yang termasuk 

kategori baik saat prestest sebanyak 3 orang atau 13%. Selanjutnya, 
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pengetahuan kader yang termasuk pada kategori baik saat posttest 6 orang 

atau 26%. Hal ini disebabkan materi yang ada pada buku saku merupakan 

materi yang lengkap dan detail. Ditambah pada pertemuan sebelumnya, 

leaflet diberikan kepada responden sehingga responden bisa mempelajari 

materi yang diberikan dari leaflet yang sudah diberikan dan buku saku. 

5. Pada media poster dilakukan 4 minggu setelah dilakukan penyuluhan 

menggunakan media, didapatkan hasil pengetahuan kader yang termasuk 

baik saat pretest sebanyak 3 orang atau 13%. Selanjutnya, pengetahuan 

kader yang termasuk pada kategori baik saat posttest 2 orang atau 9%. Hal 

ini disebabkan media penyuluhan yang digunakan yaitu poster ditempelkan di 

posyandu selama 4 minggu, karena informasi yang terdapat pada poster 

merupakan inti dari materi yang disampaikan sehingga responden tidak bisa 

belajar banyak dari media tersebut. 

6. Terdapat pengaruh pemberian leaflet, buku saku dan poster terhadap 

pengetahuan kader posyandu balita tentang posyandu dengan hasil uji One 

Way Anova. Hasil uji statistik one way anova menunjukkan bahwa ada 

pengaruh pemberian media leaflet, buku saku dan poster terhadap 

perubahan tingkat pengetahuan kader posyandu balita.  

7. Terdapat perbedaan antara media leaflet, poster dan juga buku saku dengan 

menggunakan uji Duncan dengan hasil menunjukkan bahwa media yang 

paling berpengaruh adalah buku saku, karena nilai duncan (92,83) lebih 

besar dari pada Leaflet dan poster.  

 

B. Saran 

Untuk meningkatkan pengetahuan kader posyandu balita sebagai upaya 

peningkatan mutu Posyandu perlu dilakukan beberapa cara sebagai berikut: 

1. Bagi institusi jika mengadakan penyuluhan menggunakan media poster, 

leaflet dan buku saku.  

2. Bagi kader posyandu balita dapat meningkatkan penggunaan media leaflet 

poster dan buku saku dalam rangka memberikan penyuluhan kepada 

masyarakat. 

3. Bagi peneliti lain, perlu penelitian lebih lanjut tentang waktu yang paling 

efektif dalam pemberian media penyuluhan untuk meningkatkan tingkat 
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pengetahuan dan tidak menggunakan banyak media secara bersamaan 

untuk menghindari bias. 
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